





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap remaja perempuan tuna rungu 
terhadap masa pubertas. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan 
teknik pengumpulan data dengan cara kuesioner dan wawancara. Partisipan berjumlah 
empat orang dengan kriteria: remaja perempuan tuna rungu, usia 9-17 tahun, yang 
diperoleh dari penyebaran kuesioner sikap  kepada dua puluh enam siswa tuna rungu di 
SLB-B Manunggal Slawi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis tematik 
berupa mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil 
perhitungan kuesioner terdapat 11 siswa yang memiliki sikap positif terhadap masa 
pubertas, dan 15 siswa memiliki sikap negatif terhadap masa pubertas. Hasil wawancara 
menunjukkan tiga dari empat partisipan memiliki sikap yang rendah terhadap pubertas. 















This study aims  to describe the attitude of  deaf adolescent girl toward the puberty’s 
period. This study uses qualitative research  methods and data collection techniques by 
means of questionnaires and interviews. There were four participants which the criteria 
are: deaf adolescent girls,  9-17years old, were obtained from attitude questionnaires 
toward  twenty-six deaf students in SLB-B Manunggal Slawi. The analysis technique 
uses thematic analysis in the form of data reduction, data presentation, and drawing 
conclusion. The result of the questionaires  shows  that there were  11 students who 
have positive attitude toward  puberty period and 15 students have  negative attitude 
toward puberty period. The result of the interview shows that there are three 
participants among the four participants who have low attitude toward the puberty. 
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